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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pentingnya peran staf pengajar dan staf pendidikan di SMP 

Negeri 34 Surabaya. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis kualitas staf pengajar guna menciptakan ruang 

belajar yang kreatif dan inovatif. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode penelitian kualitatif yang memahami 

dari sudut pandang atau perspektif peserta. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru yang kompeten dan staf pendidikan bekerja 

sama untuk mendukung sistem pembelajaran yang baik. Dalam penelitian ini, kami menyimpulkan bahwa peran guru 

tidak akan digantikan oleh kecerdasan buatan karena guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan tetapi juga 

mengajarkan pendidikan karakter yang mendukung proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Pendidikan, Sistem Pendidikan, Peran Guru dan Personil Pendidikan 

Abstract: The aim of this research is to determine the importance of the role of teaching 

staff and educational staff at SMP Negeri 34 Surabaya. This research also aims to 

analyze the quality of teaching staff in order to create creative and innovative learning 

spaces. In this research, we used qualitative research methods that understand from the 

participant's point of view or perspective. The data collection methods used were 

observation, interviews and documentation studies. The research results reveal that the 

roles of competent teachers and education staff work together to support a good learning 

system. In this research we conclude that the role of teachers will not be replaced by AI 

because teachers not only teach knowledge but also teach character education which 

supports the course of learning.  
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Pendahuluan 

Sekolah adalah sarana atau wadah untuk siswa mengemban pendidikan. Dalam 

proses pembelajaran, tentunya terdapat peran tenaga pendidik yang kompeten dalam 

memberikan ilmu. Bisa dikatakan bahwa tenaga pendidik adalah tokoh utama dalam 

teralisasinya suatu pembelajaran yang efektif. Namun tidak hanya memberikan ilmu, guru 

juga menanamkan pendidikan karakter pada siswanya. Sehingga dalam hal ini peran guru 

tidak akan tergantikan oleh apapun, termasuk teknologi yang sudah kian berkembang 

seperti adanya AI (Artificial Intelligence) (Darayseh, 2023; Kasepalu, 2022; N. J. Kim, 2022; 

Lameras, 2022; Zhang, 2023).  

Guru memiliki peran dalam menciptakan suatu pembelajaran yang efektif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wragg yang dikutip dari (Ariyani, 2019) bahwa pembelajaran 

efektif akan memudahkan siswa dalam menangkap penjelasan yang disampaikan oleh 

guru. Sehingga dibutuhkan kecapakan tenaga pendidik dalam menjalankan pembelajaran 

yang efektif bagi siswanya (Fauth, 2019; Miguel-Revilla, 2020; Pirker, 2019). 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, tentunya tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan perlu melakukan riset mengenai standar pendidikan yang harus 

dipenuhi(Falloon, 2020; Klassen, 2022; Romijn, 2021). Guru juga perlu meningkatkan 

kualitas dirinya dengan cara mengikuti webinar, workshop, atau program program 

kepelatihan yang dapat meningkatkan kualitas dirinya (Gong, 2022; GÜRBEY, 2023; Xu, 

2019). Guru juga harus menganalisis kemampuan peserta didiknya sehingga guru memiliki 

target yang harus dicapai yang telah disesuaikan dengan kemampuan siswanya. 

Peran kepala sekolah dan pengawas sebagai supervisor juga sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (S. Kim, 2021; Üzüm, 2020; Zhao, 2021). Kepala 

sekolah akan memantau dan mengarahkan tenaga pendidik untuk membantu tercapainya 

tujuan pendidikan. Tidak hanya itu, supervisor juga sebagai kunci penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, karena mereka yang berperan langsung dalam 

meningkatkan kualitas guru.  

Sebagai salah satu unsur yang memiliki dampak bagi pendidikan, guru juga 

membutuhkan media pembelajaran interaktif dalam proses belajar mengajar (Sari et al., 

2022). Menurut National Education Associaton (1969) dalam (Luh & Ekayani, 2021) 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam yang 

berlangsung dalam satu sistem termasuk adanya teknologi sebagai media pembelajaran.  

Adanya perkembangan teknologi yang semakin meningkat, guru dapat 

memanfaatkan teknologi tersebut sebagai media pembelajaran. Seperti pemanfaatan gadget 

yang dapat digunakan sebagai modal kreativitas dalam mengajar. Namun tetap harus ada 

arahan dan pemantauan dari guru disetiap penggunaan gadget sebagai media 

pembelajaran (Putra, 2023). 

Metode 

Jenis penelitian penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami 
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kejadian dari sudut pandang partisipan. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga metode yakni; metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumenter. 

Data yang kami peroleh melalui tiga metode tersebut akan diolah dan dianalisis 

dengan teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian Peran 

Guru dan Tenaga Kependidikan dalam Sistem Pembelajaran di SMP Negeri 34 Surabaya 

adalah teknik analisis data kualitatif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil diperoleh dari wawancara dan observasi 

di SMP 34 Surabaya terlihat bahwa peran tenaga pendidik sangat penting karena guru dan 

tenaga pendidik merupakan jembatan bagi peserta didik untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan sebagainya. Guru tidak hanya memberi pengetahuan kognitif tetapi juga 

melaksanakan pendidikan karakter bagi peserta didik (Tim Dosen Administrasi Pendidikan 

UPI, 2010). SMP 34 Surabaya tenaga pendidik bertugas melaksanakan kegiatan 

administrasi, pengelolaan, pengawasan, dan pengembangan untuk meningkatkan proses 

pendidikan. Fungsi guru dan tenaga pendidik tidak dapat dihilangkan sebagai pendidik 

bagi peserta didik karena keduanya memiliki keterkaitan dengan proses pendidikan. 

Menurut hasil observasi, SMP 34 Surabaya memiliki staff tenaga pendidik dan 

koordinatornya masing-masing yang memegang tugas utama dalam mengatur 

profesionalisme guru. Untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik guru dan tenaga 

pendidik SMP 34 Surabaya selalu saling membantu satu sama lain serta kepala sekolah 

selalu memantau kinerja masing-masing guru agar terkoordinasi dengan baik.  

Tingkat standar yang harus dipenuhi untuk mencapai mutu pendidikan meliputi; 

standar kelulusan, standar proses, standar kompetensi guru. Dalam peningkatan mutu 

pendidikan guru dan tenaga pendidik SMP 34 Surabaya selalu rutin mengikuti webinar, 

menyiapkan rpp, dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran agar dapat mengetahui 

kekurangan dalam meningkatkan kinerja pendidikan. Kemudian guru mengikuti program 

pelatihan seperti organisasi PGRI dan diklat dalam menambah wawasan keterampilan dan 

pengetahuan. Cara mengidentifikasi kebutuhan pengembangan GTK pada guru dapat 

dilihat dari banyaknya kelas di sekolah tersebut, banyaknya waktu guru di kelas, dan 

jumlah guru yang tersedia. Dinas pendidikan juga memantau aktivitas guru dalam 

mengikuti pelatihan atau workshop dengan cara melakukan dokumentasi sebagai bukti 

bahwa guru tersebut aktif dalam mengikuti program pengembangan profesionalisme 

(Murni, 2019). Guru dan tenaga pendidik di SMP 34 Surabaya juga memanfaatkan teknologi 

berupa sebuah platform yang telah disediakan dari pihak sekolah untuk mengoptimalkan 

produktivitas guru. Di dalam platform tersebut sudah tersedia berbagai macam fitur yang 

dapat memudahkan guru dalam mengatur jadwal, monitoring kehadiran, pemberitahuan 

kehadiran, dan integrasi sistem. Dengan adanya platform tersebut pihak sekolah juga dapat 

memantau absensi kehadiran guru secara real time.  
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan didapat hasil bahwa dalam menjalankan 

program pengembangan ini guru dan tenaga pendidik SMP 34 Surabaya tidak pernah 

mengalami atau mendapatkan kendala selama proses berlangsung karena dari dinas 

pendidikan sendiri sudah mengantisipasi sejak awal dan mengidentifikasi terlebih dahulu 

hal-hal yang dapat menghambat proses pengembangan. Untuk saat ini sekolah 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran inovatif tetapi kepala sekolah 

juga membatasi penggunaan teknologi pada peserta didik untuk meminimalisir hal-hal 

yang tidak diinginkan terjadi. SMP 34 Surabaya hampir setiap hari melakukan rapat untuk 

merancang strategi, mengevaluasi kinerja, dan memperbaiki proses pengembangan GTK. 

Dalam pemantauan kinerja GTK dilakukan dua kali untuk dapat mengetahui apakah sudah 

sesuai standar pendidikan. Pemantauan melalui platform oleh pihak sekolah dan 

pemantauan tiap seminggu satu kali oleh kepala sekolah SMP 34 Surabaya. Hasil dari 

kegiatan dan strategi peningkatan mutu pada SMP 34 Surabaya sudah cukup memuaskan, 

apabila terdapat kendala atau ada hal lain yang perlu ditindak lanjuti para guru dan tenaga 

pendidik setiap mata pelajaran selalu melakukan koordinasi dan kerja sama. Harapan 

sekolah kedepannya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah guru dapat selalu 

mengevaluasi pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran, memperbanyak 

pelatihan untuk menambah wawasan, dan memanfaatkan teknologi yang ada dengan 

sebaik mungkin.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru dan tenaga 

pendidik sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Fungsi guru dan tenaga 

pendidik tidak dapat dihilangkan sebagai pendidik bagi peserta didik karena keduanya 

memilik keterkaitan dengan proses pendidikan. Menurut hasil observasi di SMP Negeri 34 

Surabaya sudah membuktikan bahwa peningkatan mutu pendidikan sudah sangat baik 

dan dapat menciptakan ruang pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
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